ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan relasi kekuasaan yang ada
dalam anime Rakuen Tsuihou dan cara kerja DEVA dalam menerapkan wacana
kekuasaan. DEVA adalah sebuah lembaga yang menyerupai struktur negara yang
menjadi sumber hukum dan pengambilan keputusan tertinggi dalam anime yang
menjadi objek penelitian ini. Penelitian ini menggunakan teori wacana kekuasaan
dan relasi kuasa yang digagaskan oleh Foucault. Penelitian ini berjenis deskriptif
kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah anime berjudul Rakuen Tsuihou dengan
data berupa dialog dan tindakan atau perilaku tokoh-tokoh dalam anime ini. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode simak dan catat.
Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan model Miles dan
Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan pengambilan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa relasi kuasa yang terjadi
adalah berupa atas pemikiran yang berbentuk; 1) manipulasi pemikiran; 2)
pengontrolan pemikiran; 3) dominasi pemikiran. Wacana yang dibawa DEVA
berfokus pada teknologi. Wacana ini kemudian menghasilkan orang-orang yang
berperilaku sesuai keinginan DEVA. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
kekuasaan DEVA dalam anime Rakuen Tsuihou terlihat dari wacana DEV A yang
merupakan wacana dominan karena manusia telah menginternalisasi dalam diri
mereka untuk bergantung pada teknologi milik DEVA pada masa itu.
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ABSTRACT

The goal of this study is to describe the power relations present in the anime
Rakuen Tsuihou and the mechanisms through which DEVA implements its
discourse of power. DEVA is an institution resembling a state structure, serving as
the highest source of law and decision-making authority within the anime, which is
the object of this research. The study employs Foucault's theory of power discourse
and power relations. This research adopts a qualitative descriptive approach. The
data source for this study is the anime Rakuen Tsuihou, with the data consisting of
dialogues and actions or behaviors of the characters in the anime. The data
collection method used in this study is the observation and note-taking method. The
analytical technique applied in this research follows the Miles and Huberman model,
which includes data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The
results of this study indicate that the power relations manifest in three forms of
thought control: 1) manipulation of thought, 2) control of thought, and 3)
domination of thought. The discourse promoted by DEVA focuses on technology,
and this discourse results in individuals behaving in ways that align with DEVA's
intentions. The conclusion of this research is that DEVA's power in Rakuen Tsuihou
is evident through its dominant discourse, as humans have internalized their
dependence on DEVA's technology during that era.
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